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Di dalam dunia pendidikan, bisa kita amati bahwa mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan praktikum. Praktikum 
memegang peranan penting dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih 
baik kepada siswa karena dengan praktikum siswa bisa merasakan langsung 
mempelajari bahan materi langsung pada kondisi sebenarnya [1]. 
Salah satu materi di dalam mata pelajaran TIK pada jurusan Multimedia di 
SMK Saraswati yang mempunyai karakteristik seperti yang telah dipaparkan 
adalah materi perakitan komputer. Media pembelajaran yang diperlukan pun 
menjadi berkembang dan membutuhkan perhatian khusus. Kendala tersebut 
diantaranya adalah terbatasnya infrastruktur komputer sebagai media 
pembelajaran merakit komputer baik keterbatasan dari segi kualitas maupun 
kuantitas. Di SMK Saraswati menyediakan komputer dengan spesifikasi 
terbatas karena tingginya kemungkinan terjadi kerusakan pada media 
pembelajaran yang digunakan. Maka dibutuhkan sebuah media pembelajaran 
alternatif yang mampu mengatasi keterbatasan media dalam merakit komputer 
namun tidak menghilangkan karakteristik kegiatan merakit komputer itu 
sendiri. Salah satu solusi pengembangan media alternatif tersebut dapat 
diwujudkan dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis multimedia 
CiscoIT Essential Virtual Desktop. 
Penerapan media simulasi CiscoIT Essential Virtual Desktop dalam 
pembelajaran merakit komputer diharapkan dapat membantu siswa untuk dapat 
belajar lebih intensif sehingga beberapa permasalahan yang dialami siswa 
dapat diatasi, diantaranya: (1) Ketakutan siswa melakukan kesalahan yang 
mengakibatkan kerusakan komponen komputer dalam merakit komputer dapat 
di minimalisir dengan menggunakan media simulasi Cisco IT Essential Virtual 
Desktop; (2) Sedikitnya media peraga yang digunakan untuk praktik selama ini 
belum dapat teratasi; (3) Kurangnya kreativitas guru mata pelajaran perakitan 
komputer dalam mengajar selama ini juga dapat diatasi dengan penerapan 
media simulasi CiscoIT Essential Virtual Desktop sebagai alternatif 
pembelajaran sehingga kejenuhan siswa selama ini dapat dikurangi. 
Berdasarkan uraian masalah yang diperoleh peneliti pada saat pelaksanaan 
program pelatihan lapangan, yang menjadi pokok permasalahan adalah: 
Bagaimanakah penerapan media simulasi CiscoIT Essential Virtual Desktop 
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran merakit komputer? 
Dan, Bagaimanakah pengaruh penerapan media simulasi CiscoIT Essential 
Virtual Desktop terhadap motivasi siswa dalam pelajaran merakit komputer?. 
Tujuan penelitiam ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan media 
simulasi CiscoIT Essential Virtual Desktop dapat digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam merakit komputer. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rianto yang berjudul “Studi 
komparasi pembelajaran perakitan komputer berbasis multimedia interaktif 




1 Bantul”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan 
antara kelas ekperimen dengan kontrol. Kemampuan pada pembelajaran 
perakitan komputer kelas ekperimen lebih meningkat daripada kelas kontrol. 
Terbukti dengan olah data yang dilakukan menunjukkan perbedaan 
kemampuan siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan perbedaan 
rerata nilai 78,28 berbanding 68,88 [2]. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Wikanduri dengan judul “Studi 
Komparasi Hasil Belajar TIK Menggunakan Pembelajaran Berbantu Komputer 
Interaktif dengan Buku Ajar Bagi Siswa Kelas VII di SMP N 4 Wates”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbantuan komputer interaktif 
lebih baik sebagai media dalam menyampaikan materi pembelajaran pada mata 
pelajaran TIK untuk hasil belajar siswa daripada dengan pembelajaran buku 
ajar. Hal ini ditunjukkan oleh uji hipotesis posttest. Hasil uji hipotesis posttest 
dengan Uji T, nilai signifikansi lebih kecil dari nilai α = 0,05, yang artinya 
pembelajaran buku ajar berbeda dengan pembelajaran berbantuan komputer 
interaktif sebagai media dalam menyampaikan materi pembelajaran pada mata 
pelajaran TIK untuk hasil belajar siswa. Pada analisis diskriptif data posttest 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan komputer interaktif lebih 
baik sebagai media dalam menyampaikan materi pembelajaran pada mata 
pelajaran TIK untuk hasil belajar siswa dari pada pembelajaran buku ajar pada 
materi perangkat lunak komputer [3]. 
Adapun perbedaan dengan kedua penelitian terdahulu yaitu media yang 
akan digunakan dengan media simulasi Cisco-IT Essentials Virtual Desktop 
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam merakit komputer. Untuk itu dalam 
pembahasan hanya akan melihat peningkatan motivasi pada siswa, mengingat 
faktor terbatasnya infrastruktur komputer sebagai media pembelajaran merakit 
komputer baik keterbatasan dari segi kualitas maupun kuantitas. 
Proses pembelajaran melibatkan beberapa hal, antara lain guru, peserta 
didik, bahan bacaan, metode dan media pembelajaran. Media pembelajaran 
adalah alat dan bahan yang digunakan dalam proses pengajaran atau 
pembelajaran[5]. Media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan 
(informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran [6]. Media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga proses belajar terjadi [7]. 
Simulasi adalah program yang berfungsi untuk menyimpulkan suatu 
peralatan, tetapi kerjanya agak lambat daripada keadaan yang sebenarnya. 
Simulasi juga dapat diartikan sebagai simulasi atau objek fisik-benda nyata 
Simulasi adalah metode pelatihan yang meragakan sesuatu dalam bentuk tiruan 
yang mirip dengan keadaan sesungguhnya [8]. Media yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah perakitan komputer dengan aplikasi Cisco-IT 
Essentials Virtual Desktop yang dibuat oleh perusahaan Cisco [9]. Perusahan 
Cisco membuat aplikasi ini untuk meningkatkan profesionalitas TIK yang 
dimasukan dalam kurikulum untuk pengenalan hardware dan software, 




pada pemula. Adapun bagian dalam software dapat dilihat seperti gambar 
dibawah ini : 
 
 
Gambar 1. CiscoIT Essential Virtual Desktop 
 
Motivasi merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat 
memicu timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah laku 
manusia atau individu untuk menuju pada hal yang lebih baik untuk dirinya 
sendiri. Motivasi sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai [10]. Dari pengertian 
tersebut dapat diambil pengertian bahwa motivasi belajar adalah suatu 
dorongan atau daya penggerak dari dalam diri individu yang memberikan arah 
dan semangat pada kegiatan belajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang 
dikehendaki. Jadi peran motivasi bagi siswa dalam belajar sangat penting. 
Dengan adanya motivasi akan meningkatkan, memperkuat dan mengarahkan 
proses belajarnya, sehingga akan diperoleh keefektifan dalam belajar.  
Orang termotivasi dapat dilihat dari ciri-ciri yang ada pada diri orang 
tersebut. Berikut ini akan diuraikanciri-ciri motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: (a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; (b) 
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (c) Adanya harapan dan cita-
cita masa depan; (d) Adanya penghargaan dalam belajar; (e) Adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar; (f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif [11]. 
 
3. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode mixed method. 




SARASWATI Salatiga. Jumlah responden 29 siswa dengan 16 responden 
siswa laki-laki dan 13 responden siswa perempuan. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan [12]. 
Observasi diartikan sebagai suatu pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek 
penelitian. Beberapa manfaat observasi untuk melihat hal-hal yang kurang atau 
tidak diamati orang lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, 
karena telah dianggap “biasa” dan karena itu tidak akan terungkapkan dalam 
wawancara serta melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya 
mengumpulkan daya yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, 
dan merasakan suasana situasi sosial yang diteliti. 
Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog secara lisan 
antara pewawancara (interviewer) dengan responden atau orang yang 
diinterview (interviewer) dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti [13]. Pedoman wawancara digunakan untuk 
mendapatkan informasi secara lebih mendalam mengenai motivasi belajar 
peserta didik. Instrumen yang dilakukan dalam wawancara untuk mengetahui 
meningkatnya motivasi belajar siswa adalah: hasrat dan keinginan berhasil, 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, 
penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, lingkungan 
belajar yang kondusif [14]. 
Kuesioner atau angket berbentuk checklist. Siswa sebagai responden 
memberikan tanda chek (√) pada pilihan jawaban yang dianggap paling tepat 
untuk mewakili jawabannya. Pada setiap item, skor yang digunakan sesuai 
dengan ketentuan sebagai berikut. 
Tabel 1. 
Kualifikasi Angket Motivasi Belajar Siswa 
 
Persentase Skor  Kategori 
Motivasi 
81% - 100% Sangat Tinggi 
61% - 80% Tinggi 
41% - 60% Sedang 
21% - 40% Rendah  
0% - 20% Sangat Rendah 
 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik umum 
yaitu teknik triangulasi. Triangulasi adalah kombinasi dari beberapa sudut 
pandang yang sering digunakan untuk menguatkan data [15]. Triangulasi yang 
digunakan meliputi empat tipe yaitu triangulasi data, triangulasi peneliti atau 
investigator, triangulasi teori, dan triangulasi metodologis. Triangulasi data 
adalah penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian Triangulasi 




sosial yang berbeda. Triangulasi teori adalah penggunaan suatu sudut pandang 
ganda untuk menafsirkan seperangkat data tunggal. Triangulasi metodologis 
adalah penggunaan suatu metode ganda untuk mengkaji permasalahan, seperti 
wawancara, pengamatan, daftar pertanyaan terstruktur, maupun suatu 
dokumen. 
Peneliti menggunakan teknik triangulasi data dan triangulasi teori untuk 
melakukan pemeriksaan data yang telah didapat dari narasumber serta dari 
teori-teori yang ada. Pemeriksaan atau pengecekan data juga dilakukan melalui 
sumber lain yaitu dengan membandingkan data hasil observasi dan hasil 
wawancara dengan jawaban narasumber, termasuk juga dengan metodologi 
yang telah digunakan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Analisis Hasil Penelitian 
Siklus 1 
Kegiatan siklus1 dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2017 pada jam 
pelajaran ke 6-8 dengan alokasi waktu 3x35 menit. Setelah melakukan kegiatan 
pra siklus dan diketahui motivasi belajar siswa, maka langkah yang selanjutnya 
adalah dilakukannya tindakan siklus I. Tahapan-tahapan tersebut adalah 
sebagai berikut: Perencanaan;  Pelaksanaan;  Observasi. 
Perencanaan, beberapa hal yang dilakukan dalam tahap ini mempersiapkan 
alat dan media yang dibutuhkan selama kegiatan pembelajaran. Penyusunan 
perangkat pembelajaran ini disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran 
dalam perakitan komputer dengan pertimbangan dari guru pengampu mata 
pelajaran, hal ini dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pelaksanaan, guru sebagai pelaksana dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 
penelitian ini peneliti sebagai pengamat dan dibantu oleh mitra guru, untuk 
memperoleh data penelitian. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan 
menerapkan media simulasi CiscoIT Essential Virtual Desktop dalam 
pembelajaran perakitan komputer siklus I adalah sebagai berikut. 
Kegiatan awal, pada tahap ini sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru 
membuka dengan salam dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru 
menyampaikan apersepsi kepada siswa untuk mengecek kesiapan belajar siswa 
dengan menjelaskan tentang perakitan komputer. Selanjutnya guru 
memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian guru menyampaikan tema 
dan sub materi yang akan dipelajari, yaitu langkah memasang komponen 
hardware serta menjelaskan fungsinya. Guru membimbing siswa untuk 
mendeskripsikan komponen hardware serta menjelaskan fungsinya. 
Kegiatan inti, guru menggunakan media simulasi CiscoIT Essential Virtual 
Desktop dalam pembelajaran perakitan komputer dengan memberikan contoh 
langkah pemasangan komponen hardware. Setelah memberikan contoh 
pemasangan komponen hardware guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. Setelah itu guru menjelaskan secara keseluruhan tentang 
pemasangan hardware serta pheriperal lainnya. Guru memberikan kesempatan 




komponen hardware. Adapun langkah pemasangan komponen hardware yang 
dilakukan siswa seperti berikut. 
 
 
Gambar 2. Langkah pemasangan komponen hardware 
 
Guru memeriksa hasil pemasangan komponen hardware. Kegiatan akhir, pada 
tahap ini guru menyimpulkan kembali pembelajaran yang telah disampaikan 
dan guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 
Observasi kegiatan belajar siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dipantau oleh peneliti dan dibantu oleh guru mitra dengan 
menggunakan pedoman lembar observasi. Motivasi siswa dalam pembelajaran 
Dasar Kompetensi Kejuruan mengenai perakitan komputer dengan 
menggunakan media simulasi CiscoIT Essential Virtual Desktop pada siklus I 
masih kurang, hal ini terlihat dalam beberapa indikator penilaian motivasi 
belajar siswa dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 2. 
Hasil Analisis Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
 
Indikator Rata-rata skor 
Adanya hasrat dan keinginan berhasil 4 
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 4 
Adanya harapan dan cita – cita masa depan 6.5 
Adanya penghargaan dalam belajar 6.5 
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 8 
Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 








Refleksi, berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I, terdapat beberapa aspek keberhasilan dan kelemahan. Aspek 
keberhasilan dan kelemahan pada siklus I digunakan sebagai informasi untuk 
melakukan perbaikan pada pelaksanaan siklus berikutnya. Aspek keberhasilan 
dan kekurangan sebagai berikut. Aspek Keberhasilan: media simulasi CiscoIT 
Essential Virtual Desktop dalam pembelajaran  merakit komputer telah melatih 
siswa untuk belajar secara nyata berdasarkan materi yang dipelajari; Perhatian 
siswa lebih fokus saat guru menjelaskan dan saat mempraktikkan langsung, 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran merakit komputer karena setiap siswa 
dapat mempraktikan langsung dengan satu komputer satu siswa tanpa harus 
bekerja dibagi menjadi kelompok. Aspek kekurangan, beberapa siswa sering 
menggunakan kesempatan untuk bercanda dengan teman karena penataan 
tempat duduk terlalu berdekatan; ada beberapa menggunakan handphone 
sehingga  beberapa  kali  terjadi  kegaduhan  di  dalam  kelas selama proses 
pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang menyelesaikan perakitan 
melebihi batas waktu yang ditentukan guru. 
Berdasarkan aspek keberhasilan dan kekurangan tindakan dari siklus I, 
langkah-langkah perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II adalah sebagai 
berikut: (a) Penataan kursi dan meja antar siswa diatur agar tidak terlalu 
berdekatan, sehingga siswa lebih fokus dalam proses pembelajaran; (b) Guru 
meningkatkan monitoring dan kontroling kepada siswa pada saat pembelajaran 
menggunakan media simulasi CiscoIT Essential Virtual Desktop. 
 
Siklus 2 
Setelah melakukan analisis motivasi belajar siswa serta melakukan 
observasi, peneliti melakukan perbaikan pada pembelajaran siklus II sesuai 
dengan perbaikan yang disusun dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan siklus 
II dilakukan pada tanggal 20 Januari 2017. 
Perencanaan, Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan pada siklus I. Berdasarkan refleksi siklus I, hal-hal yang perlu 
dilakukan pada siklus II, yaitu Penataan kursi dan meja antar siswa diatur agar 
tidak terlalu berdekatan sehingga siswa lebih fokus dalam proses pembelajaran, 
guru meningkatkan monitoring dan kontroling kepada siswa pada saat 
pembelajaran menggunakan simulasi CiscoIT Essential Virtual Desktop dalam 
pembelajaran  perakitan komputer. 
Kegiatan awal, Pada tahap ini sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 
guru membuka dengan salam dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru 
menyampaikan apersepsi kepada siswa untuk mengecek kesiapan belajar siswa 
dengan menjelaskan tentang perakitan komputer. Selanjutnya guru 
memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian guru menyampaikan tema 
dan sub materi yang akan dipelajari, yaitu komponen hardware dan cara 
pemasangannya. Guru membimbing siswa untuk mendeskripsikan pengertian 




Kegiatan inti, guru menggunakan media simulasi CiscoIT Essential Virtual 
Desktop dalam pembelajaran perakitan komputer dengan memberikan contoh 
langkah pemasangan komponen hardware. Setelah memberikan contoh 
pemasangan komponen hardware guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. Setelah itu guru menjelaskan secara keseluruhan tentang 
pemasangan hardware serta pheriperal lainnya. Guru memberikan kesempatan 
dengan waktu 45 menit pada siswa untuk mempraktikkan pemasangan 
komponen hardware. 
Kegiatan akhir, Pada tahap ini, guru memeriksa hasil pemasangan 
komponen hardware. Sebelum mengakhiri pelajaran, guru memberikan angket 
respon siswa terhadap proses pembelajaran perakitan komputer dengan 
menggunakan media simulasi CiscoIT Essential Virtual Desktop, dan guru 
mengakhiri pelajaran dengan salam. Observasi, Pada siklus II ini, kegiatan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti mencakup kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data 
yang hasil analisanya dapat dilihat dalam tabel berikut. 
 
Tabel 3. 
Hasil Analisis Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
 
Indikator Rata-rata skor 
Adanya hasrat dan keinginan berhasil 7.5 
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 10 
Adanya harapan dan cita – cita masa depan 7 
Adanya penghargaan dalam belajar 7.5 
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 10 
Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 





Selain dari hasil observasi, motivasi belajar siswa juga diukur dengan 
menggunakan angket motivasi belajar siswa yang diberikan langsung kepada 
siswa. Adapun analisis hasil angket motivasi belajar siklus 1, sebagai berikut: 
Tabel 4. 
Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa 
 
Indikator Persentase Kategori 
Adanya hasrat dan keinginan berhasil 77% Tinggi 
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 83% Sangat 
Tinggi 
Adanya harapan dan cita – cita masa depan 76% Tinggi 
Adanya penghargaan dalam belajar 78% Tinggi 
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 78% Tinggi 
Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 






Rata-rata 78% Tinggi 
 
Refleksi, berdasarkan hasil observasi dan angket yang diisi langsung oleh 
siswa, pelaksanaan pembelajaran pada siklus II menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakan pada silus II telah berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II terdapat beberapa 
aspek keberhasilan dan kekurangan. Aspek keberhasilan dan kekurangan pada 
siklus II sebagai berikut. Aspek Keberhasilan: Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik, hampir semua siswa menyelesaikan pemasangan komponen 
hardware sebelum waktu yang diberikan berakhir. Aspek Kekurangan: 
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik, masih ada beberapa siswa 
yang kurang aktif karena sering bercanda dengan teman ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan data pelaksanaan tindakan siklus II dalam 
upaya peningkatan motivasi belajar siswa yang disajikan pada Tabel 3 
menunjukkan pencapaian yang optimal dengan tercapainya indikator 
keberhasilan penelitian. Berdasarkan karakteristik penelitian tindakan kelas, 
apabila telah tercapai keadaan yang lebih baik setelah dilakukan tindakan maka 
penelitian dapat dihentikan sehingga penelitian ini diberhentikan pada siklus II. 
Penerapan simulasi CiscoIT Essential Virtual Desktop dalam pembelajaran 
merakit komputer di SMK Saraswati motivasi belajar siswa meningkatkan. Hal 
ini ditunjukkan oleh data yang diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan di 
dalam kelas saat pembelajaran sedang berlangsung dan hasil angket yang 
langsung diberikan dan diisi oleh siswa. Sebelum menggunakan simulasi 
CiscoIT Essential Virtual Desktop, guru lebih sering menggunakan metode 
ceramah dalam menyampaikan materi ajar, tetapi motivasi belajar siswa 
rendah. Setelah penerapan simulasi CiscoIT Essential Virtual Desktop dalam 
kegiatan pembelajaran merakit komputer, motivasi belajar siswa mengalami 
peningkatan dari 46,15% siklus 1 ke siklus 2 sebesar 29,63% menjadi 75,78% 
dan berada pada ketegori tinggi. Dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5. 
Hasil Analisis Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan siklus 2 
 
Indikator Siklus 1 Siklus 2 
Adanya hasrat dan keinginan berhasil 4 7.5 
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar 
4 10 
Adanya harapan dan cita – cita masa depan 6.5 7 
Adanya penghargaan dalam belajar 6.5 7.5 
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 8 10 
Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
sehingga memungkinkan peserta didik dapat 
belajar dengan baik 
3.5 7 









Berdasarkan refleksi pada siklus I diketahui bahwa masih terdapat  
kekurangan pada penerapan simulasi CiscoIT Essential Virtual Desktop dalam 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Kekurangan tersebut antara lain 
beberapa siswa sering menggunakan kesempatan untuk bercanda dengan teman 
dan menggunakan handphone sehingga beberapa kali terjadi kegaduhan di 
dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung, penataan meja dan kursi 
masih kurang pada saat proses pembelajaran. Kekurangan yang masih ada pada 
siklus I kemudian diperbaiki dengan perencanaan yang lebih matang pada 
siklus II, penataan kursi dan meja antar siswa diatur agar tidak terlalu 
berdekatan, guru meningkatkan monitoring dan kontroling kepada siswa pada 
saat pembelajaran menggunakan media simulasi CiscoIT Essential Virtual 
Desktop. Perbaikan yang dilakukan pada siklus I dan dilaksanakan pada siklus 
II motivasi belajar siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 
observasi motivasi belajar siswa 46,15% siklus 1 meningkat 29,63% menjadi 
75,76% di siklus 2 dan berada pada ketegori tinggi. Selain hasil analisis 
observasi peneliti juga memberikan angket kepada siswa, hasil angket yaitu 




Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa yang di lakukan di 
SMK Saraswati dengan adanya media simulasi Cisco IT Esenssial Virtual 
Desktop dalam pembelajaran merakit komputer siswa merasa senang, tidak 
takut melakukan kesalahan dalam melakukan perakitan, sangat memudahkan 
dalam mempraktikkannya secara langsung. Siswa dapat bekerja secara mandiri 




Berdasarkan penerapan media simulasi Cisco IT Esenssial Virtual 
Desktop dalam pembelajaran  merakit komputer yang sudah dilaksanakan,  
melatih siswa untuk belajar secara nyata berdasarkan materi yang dipelajari, 
perhatian siswa lebih fokus saat guru menjelaskan dan saat mempraktikkan 
langsung, siswa lebih aktif dalam pembelajaran merakit komputer karena setiap 
siswa dapat mempraktikan langsung dengan satu komputer satu siswa tanpa 
harus bekerja dibagi menjadi kelompok, hampir semua siswa menyelesaikan 
pemasangan komponen hardware sebelum waktu yang diberikan berakhir, 
siswa tidak takut melakukan kesalahan pada saat memasang komponen 
hardware. Hal ini dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi guru untuk 
menerapkan media simulasi Cisco IT Esenssial Virtual Desktop dalam 
pembelajaran  merakit komputer. Penelitian ini berakhir pada siklus kedua 
karena motivasi belajar siswa telah mencapai kriteria keberhasilan seperti yang 
telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis observasi motivasi 
belajar siswa 46,15% siklus 1 meningkat 29,63% menjadi 75,78% di siklus 2 
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